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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan, yaitu mengetahui metode guide note taking berbantuan
video untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar pada
masa pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Guru dan
siswa kelas 1 sekolah dasar merupakan sumber data pada penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan juga tes.
Prosedur penelitian pada setiap siklusnya, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2)
pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Untuk menganalisis data
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penelitian yang telah dilaksanakan dapat diketahui hasil penelitian, yaitu adanya
peningkatan keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar setelah
diterapkannya metode guide note taking berbantuan video. Diketahui sebelum diberi
tindakan masih banyak siswa yang tuntas sebesar 20%. Setelah diberi tindakan pada
siklus 1, siswa yang mendapatkan nilai kelas mengalami kenaikan sebesar 75%. Pada
siklus kedua ini semua siswa sudah mendapatkan nilai tuntas.
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A. Pendahuluan

Pada saat ini dunia sedang dilanda pandemik covid-19. Pandemi covid-19
ini juga terjadi di Indonesia. Untuk mengatasi penyebaran covid-19, maka
pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan. Hal itu dilakukan agar
menghentikan penyebaran virus covid-19 di Indonesia. Salah satu kebijakan
tersebut, dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan. Kementerian pendidikan
mengeluarkan kebijakan, yaitu menerapkan kegiatan belajar mengajar baik
sekolah/ perguruan tinggi dengan pembelajaran dari rumah. Peratuaran tersebut
untuk menanggulangi wabah virus corona (Triyanto, 2020). Sejak dikeluarkan
kebijakan tersebut, maka semua sekolah dan perguruan tinggi beralih melakukan
pembelajaran daring. Pemilihan pembelajaran daring dikarenakan teknologi
online menjadi saluran istimewa bagi pemerintah untuk menanggulangi
pandemik covid (Beaunoyer et al., 2020).

Dengan diperlakukannya sekolah dari rumah, banyak permasalahan yang
muncul. Salah satunya, yaitu susahnya seorang guru dalam menyampaikan
materi kepada siswa. Materi yang sudah disiapkan untuk pembelajaran tatap
muka menjadi terkendala dalam penyampaiannya. Hal itu mengharuskan guru
untuk berpikir kreatif menyusun materi agar dapat digunakan dalam
pembelajaran daring. Guru harus mampu menyampaikan materi dengan
berbagai cara agar tidak memunculkan miskonsepsi antara siswa dengan guru
miskonsepsi antara guru dan siswa pada saat pembelajaran daring. Padahal
guru juga tetap memperhatikan ketercapaikan kompetensi dasar yang harus
dikuasai siswa. Hal itu mengharuskan guru pada saat pembuatan materi
dilakukan dengan maksimal (Rigianti, 2020). Hal itu dikarenakan tidak ada tatap
muka antara guru dan siswa sehingga guru mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi. Apalagi bagi siswa kelas satu sekolah dasar, di mana
siswa belum memahami tentang teknologi. Hal itu mengharuskan orang tua
terlibat dalam pembelajaran daring. Selain itu juga terkendala oleh model,
metode, strategi pembelajaran yang akan digunakan oleh guru. Sebelum
pembelajaran daring, guru sudah merencanakan model, metode, strategi
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran tatap muka. Akan
tetapi, guru harus mengubah model, metode, strategi pembelajaran tersebut agar
sesuai dengan pembelajaran daring. Masih kekurangan model, metode, dan
strategi pembelajaran yang diperlukan untuk pembelajaran daring dapat menjadi
kendala dalam pembelajaran daring (Nakayama et al., 2007).

Kendala tersebut juga mempengaruhi keterampilan berbahasa siswa,
terutama pada keterampilan menyimak. Dengan suasana yang berbeda
menyebabkan fokus siswa pada perhatian yang sama adalah hal yang
membutuhkan banyak usaha. Terlebih dalam hal menyimak yang membutuhkan
perhatian dan fokus yang tinggi agar memahami isi materi yang dibicarakan.
Suasana belajar yang berbeda dengan pembelajaran di sekolah membuat siswa
kelas satu sekolah dasar menjadi kurang serius dalam memperhatikan materi
pembelajaran. Hal tersebut juga menjadi salah satu kendala dalam keterampilan
menyimak. Padahal keterampilan menyimak merupakan keterampilan penting
untuk siswa. Keterampilan menyimak merupakan prasyarat agar seseorang
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menguasai suatu informasi. Seseorang menguasai ilmu pengetahuan dengan
dimulai dari kemauan menyimak dengan seksama. Menyimak merupakan dasar
dalam penguasaan bahasa (Apriati et al., 2021). Seseorang yang sering
menyimal hal yang positif, maka pengetahuan seseorang tersebut akan semakin
bertambah (Nurjamal & Sumirat, 2011). Nunan memaparkan bahwa 50% waktu
pembelajaran bahasa didominasi oleh menyimak (Nation & Newton, 2009).

Melihat permasalah tersebut, haruslah ditemukan metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Metode
pembelajaran yang bisa diterapkan untuk memperbaiki kurang terampilnya siswa
dalam menyimak, yaitu metode guided note taking berbantuan media video.
Metode pembelajaran guided note taking aiaah sebuah metode pembelajaran
yang aktif, di mana dapat membantu dalam menyampaikan materi ajar dengan
menggunakan catatan dengan menuliskan poin-poin utama dari kegiatan
menyimak yang dilakukan (Silberman, 2006). Ketika guru memberikan
penjelasan tentang materi pembelajaran, maka siswa memperoleh, mengingat,
dan juga menuliskan poin penting dari materi yang telah disampaikan guru
Catatan tersebut dapat membuat daya ingat siswa menjadi meningkat karena
adanya catatan terbimbing dari guru.

Metode guide note taking merupakan sebuah metode pembelajaran yang
diberikan catatan terbimbing (Gunawan, 2012). Metode guide note termasuk
metode pembelajaran aktif (active learning) sehingga dapat membantu guru
dalam penyampaian materi karena adanya catatan terbimbing. Metode
metode guide note taking memiliki tujuan untuk menarik perhatian siswa agar
tertarik pada materi pembelajaran yang disampaikan guru (Zaini, 2008). Metode
pembelajaran guide note taking memfokuskan pada sebuah kemampuan untuk
menangkap poin penting ketika menyimak dengan cara menggunakan panduan
berupa kisi-kisi yang telah disediakan oleh guru. Kisi-kisi tersebut dapat berupa
titik yang harus diisi siswa selama proses menyimak.

Metode pembelajaran guide note taking berbantuan video dikarenakan
video merupakan sebuah media berbasis teknologi terdiri dari audio dan visual
secara bersama sehingga dapat menghasilkan sebuah tayangan yang menarik.
Apalagi jika digunakan untuk siswa sekolah dasar. Hal itu dapat menarik minat
siswa dalam menyimak (Septyanti & Kurniawan, 2020). Media video sangat
cocok digunakan untuk media pembelajaran karena memiliki fungsi atensi,
afektif, kognitif, kognitif , dan kompensatoris (Arsyad, 2003). Media video memiliki
fungsi atensi karena dapat menarik minat siswa untuk menyaksikan video
tersebut. Memiliki fungsi sfektif karena video dapat merubah emosi dan sikap
siswa. Fungsi kognitif karena mampu membantu dalam mencapai tujuan
pembelajaran karena dengan video siswa mudah mengingat informasi yang
terdapat dalam video. Video disebut memiliki fungsi kompensatoris karena
mampu memberikan kemudahan siswa untuk mengingat kembali informasi yang
terdapat pada video. Melihat hal tersebut, maka media video dapat membantu
siswa untuk mendapatkan informasi dari apa yang disengar dan dilihatnya dalam
video (Yudianto, 2017).

Berdasarkan uaraian di atas, maka dibutuhkan metode pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar.
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Metode pembelajaran yang cocok, yaitu Metode pembelajaran guide note taking
berbantuan video. Hal itu dikarenakan model ini memiliki beberapa keistimewaan
seperti yang dijabarkan di atas. Oleh sebab itu, maka pada artikel ini bertujuan
untuk mengetahui Metode pembelajaran guide note taking berbantuan video
dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar pada
masa pandemi covid-19.

B. Metode

Pada penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas.
Tempatpenelitian ini di Sekolah Dasar Negeri Bulak 1 Kabupaten Magetan.
Subjeknya, yaitu siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri Bulak 1 dengan jumlah 20
siswa. Penelitian tindakan kelas ini berkolaborasi antara guru dan peneliti.
Peneliti dan juga guru berkolaborasi untuk memecahkan masalah pada
pembelajaran menyimak puisi anak di tema 1 subtema 4. Sumber data pada
penelitian ini, yaitu guru dan siswa. Guru disini berperan sebagai informan, di
mana guru memberikan informasi kepada peneliti tentang pembelajaran
menyimak puisi anak dan juga bertindak sebagai pengajar yang menjalankan
tindakan. Sasaran yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu metode Metode
pembelajaran guided note taking berbantuan video dapat meningkatkan
keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar pada masa pandemi covid-
19.

Dalam pengambilan data peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan juga tes. Observasi digunakan untuk mengetahui permasalahan
pada pembelajaran menyimak dan juga untuk mengetahui proses pembelajaran
pada saat sebelum tindakan serta pada saat diberi tindakan. Wawancara
digunakan untuk mengetahui kemampuan menyimak puisi anak dari guru kelas
1. Tes digunakan untuk mengetahui keterampilan menyimak puisi anak siswa
setelah diterapkan metode pembelajaran Guided Note Taking berbantuan video.
Tes pada penelitian ini, yaitu tes menyimak puisi anak. Prosedur penelitiannya,
yaitu (1) perencanaan (2) pelaksanaan tindakan kelas (3) observasi (4) dan
refleksi dalam setiap siklus. Untuk mengetahui keberhasilan dalam sebuah
penelitian harus ditentukan indikatornya. Penelitian ini memiliki indikator
keberhasilan, yaitu sebesar 85% ketuntasan siswa berdasarkan kriteria
ketuntasan minimum sekolah. Teknik analisis ada yang digunakan, yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data
verbal dengan menggunakan empat langkah, yaitu pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis hasil tes, dengan cara menghitung jumlah,
menghitung nilai rata-rata kelas, menghitung nilai presentasi, menghitung
median dan modus.

C. Pembahasan

Pembelajaran berbasis teknologi ialah sebuah layanan edukasi dengan
menggunakan media internet (Goodsett, 2020). Pembelajaran berbasis teknologi

392 Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya
Volume 5 Nomor 2 (2022)



Penggunaan Metode Guide Note Taking Berbantu Media Video dalam Pembelajaran Muatan
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19

dapat dikatakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan dan memiliki peran yang
cukup besar pada kegiatan pembelajaran. Hal itu dikarenakan kegiatan belajar
mengajar tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, memecahkan
masalah, mendemontrasikan (Januarisman & Ghufron, 2016). Selain itu, pada
saat ini, pembelajaran dengan teknologi sangatlah popular karena pembelajaran
dengan teknologi lebih fleksibel dan efektif untuk menyampaikan materi karena
dapat dilakukan di mana saja dan kapan (Surjono, 2013).

Dalam melaksanakan pembelajaran daring yang menggunakan teknologi
pada saat ini, pengajar harus mampu menyajikan pembelajaran yang inovatif
dengan menggunakan metode pembelajaran. Oleh sebab itu, guru perlu
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif untuk digunakan pada saat
pembelajaran daring. Metode pembelajaran tersebut haruslah disesuaikan
dengan kondisi lapangan dan kebermanfaatnya. Metode pembelajaran yang
digabungkan tentang teknologi akan sangat membantu pembelajaran daring. Hal
ini akan banyak memiliki manfaat untuk perkuliahan daring pada saat masa
pandemik covid-19 seperti saat ini (Favale et al., 2020).

Pada saat dilaksanakannya observasi dan wawancara pra tindakan,
diketahui bahwa keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar di SDN
Bulak 1 masih belum maksimal. Hal itu terlihat dari hasil menyimak siswa yang
masih belum mendapatkan nilai tuntas. Siswa juga terlihat kurang semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Hal itu disebabkan siswa kelas satu yang belum
mengenal lingkungan sekolah sehingga belum terbiasa melaksanakan
pembelajaran secara daring. Proses pembelajaran daring yang monoton, di
mana hanya dilakukan dengan whatsapp grup juga menyebabkan siswa kurang
berminat akan pembelajaran sehingga menyebabkan keterampilan menyimak
siswa masih kurang maksimal. Hal ini dapat dijelaskan dari hasil observasi awal
keterampilan menyimak siswa masih banyak yang belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimum. Hasil belajar kemampuan menyimak siswa banyak yang
belum tuntas pada kebanyakan siswa disebabkan oleh kurangnya konsentrasi
belajar mengajar. Sebagian siswa masih susah diarahkan orang tua untuk
mengikuti pembelajaran secara daring. Selain itu, kurangnya minat belajar
karena kurangnya inovasi pembelajaran dan kebiasaan siswa yang kurang akiif
dalam pembelajaran juga menyebabkan rendahnya keterampilan menyimak. Hal
tersebut mempengaruhi perolehan nilai siswa dalam pembelajaran menyimak,
banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yang ditetapkan adalah
sebesar 75.

Setelah dilaksanakan tindakan siklus 1, maka diketahui adanya
peningkatan keterampilan menyimak siswa dari pra tindakan. Aktivitas
pembelajaran siswa menggunakan whatsapp grup dan juga google form. Guru
membagikan video pembelajaran dan juga catatan terbimbing kepada siswa. Di
mana catatan tersebut sudah disesuaikan dengan video yang diunggah guru.
Video tersebut berisi sebuah puisi anak. Guru dan siswa yang didampingi orang
tua berdiskusi bersama mengenai video dan catatan terbimbing yang sudah
diunggah oleh guru. Pada kegiatan awal di kelas online, guru bertanya kepada
siswa sudah melihat video pembelajaran atau belum. Guru juga bertanya
mengenai catatan yang sudah dibuat oleh siswa. Setelah itu, guru juga
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memastikan bahwa siswa sudah memahami materi yang disampaikan dalam
video pembelajaran tersebut. Siswa juga boleh bertanya sewaktu-waktu pada
guru apabila belum memahami apa yang sudah ada dalam video pembelajaran.
Hal tersebut dilakukan agar siswa merasa diperhatikan. Hal itu akan membuat
pembelajaran di kelas lebih efektif dikarenakan guru meluangkan waktu diluar
pembelajaran sehingga pada saat pembelajaran di kelas, waktu yang ada bisa
membuat pembelajaran yang inovatif (Post et al., 2015). Untuk memastikan
siswa sudah paham atau belum mengenai materi, guru memberikan pertanyaan
kepada siswa. Pertanyaan tersebut diberikan pada ruang diskusi. Dari
pertanyaan tersebut, guru mengidentifikasi apa saja yang belum dimengerti
siswa berdasarkan dari hasil jawaban yang telah diberikan siswa.

Setelah guru memastikan siswa sudah memahami tentang perintah yang
diberikan, maka siswa melakukan kegiatan menyimak berdasarkan video yang
diunggah guru. Setelah selesai menyimak siswa menuliskan isi puisi di dalam
catatan yang telah diberikan. Lalu siswa memfoto hasil pekerjaan dan
menggunggahnya di google form. Guru melakukan penilaian dari hasil pekerjaan
siswa. Setelah diketahui hasil dari siklus 1, di mana masih ada beberapa sisw
yang belum tuntas, maka diperlukan adanya refleksi siklus 1. Hasil dari refleksi
tersebut diputuskan diadaan perbaikan pada siklus 2. Perbaikan siklus 2
dilakukan dengan cara mengganti video pada siklus 1 dengan video yang lebih
menarik agar menarik minat siswa untuk menyimak video tersebut. Video untuk
siklus 2 ini dilengkapi dengan penjelasan tentang puisi yang akan disimak serta
petunjuk cara menyimak yang baik. Hal itu dilakukan agar memudahkan siswa
dalam menyimak. Catatan terbimbing yjuga dibuat menarik dengan dilengkapi
gambar-gambar yang indah agar menarik minat siswa. Catatan tersebut dicetak
oleh guru dan dibagikan kepada siswa dengan memberikan ke rumah siswa.

Pada siklus Il, aktivitas pembelajaran siswa kelas 1 dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan guided note taking berbantuan video sudah cukup
menarik minat siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Pembelajaran pada
siklus Il masih menggunakan whatsapp grup dan juga google form. Berdasarkan
observasi dan wawancara guru dan orang tua terlihat kegiatan proses
pembelajaran mengalami perubahan ke arah yang lebih baik dari siklus 1.
Metode pembelajaran guided note taking membantu siswa dalam menangkap isi
dari materi yang diberikan guru karena siswa dibekali oleh catatan dari materi
tersebut (Musyahidin & Kholis, 2015). Kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan bermakna. Siswa semangat dalam menyimak video yang dibagikan
oleh guru dan juga mencatat hal-hal dari menyimak berdasarkan catatan
terbimbing yang sudah dikirimkan guru melalui orang tua. Dengan diberikannya
metode pembelajaran guided note taking berbantuan video, hasil dari
keterampilan menyimak siswa mengalami peningkatan. Semua siswa sudah
mendapatkan nilai tuntas. Hal itu dapat diketahui berdasarkan tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Perbandingan Hasil Menyimak Siswa Sebelum dan Sesudah
Menggunakan Metode Pembelajaran Guided Note Taking Berbantuan

Video
No Distrbusi Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2
1 Mean 63,05 75,25 87,5
2 Median 62,5 75 85
3 Modus 60 75 85
4 Nilai terendah 45 60 80
5 Nilai tertinggi 75 85 95
100
9 L1 |
80 -
70 -
60 -
8 5. = PRA TINDAKAN
= u SIKLUS |
40 = SIKLUS I

30

20

10 -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Siswa

Grafik 1. Perbandingan Asil Menyimak Siswa pada Pra Tindakan,
Siklus |, dan Siklus I

Berdasarkan Tabel 1 dan Grafik 1, diketahui bahwa terlihat perbedaan
antara pra tindakan dengan siklus 1 dan 2. Terlihat ada perbedaan rata-rata dari
pra tindakan hingga siklus 2. Sebelum diberi tindakan tampak nilai rata-rata kelas
sebesar 63,05%. Nilai terendah sebesar 45, sedangkan nilai tertinggi sebesar 75.
Pada pra tindakan diketahui ada 4 siswa dari 20 siswa belum mendapatkan nilai
tuntas. Bisa dikatakan sebesar 80% siswa belum mendapatkan nilai tuntas. Pada
siklus 1 nilai rata-rata kelas, yaitu 75,25%. Nilai terendah yang diperoleh pada
siklus 1, yaitu 60 dan nilai tertinggi 85. Pada siklus 1 sudah terjadi peningkatan
siswa yang mendapatkan nilai tuntas, yaitu 15 dari 20 siswa atau sebesar 75%
siswa sudah mendapatkan nilai tuntas. Hal tersebut belum mencapaui indikator
keberhasilan penelitian sehingga perlu diadakannya siklus 2. Pada siklus 2 nilai
rata-rata kelas sebesar 87,5. Nilai terendah 80 dan nilai tertinggi 95. Pada siklus
2 semua siswa sudah mendapatkan nilai tuntas.
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Grafik 2. Perkembangan Kenaikan Nilai Menyimak Siswa

Berdasarkan Grafik 2, diketahui bahwa terjadi peningkatan keterampilan
menyimak siswa dari pra tindakan, siklus 1 hingga siklus 2. Dari pra tindakan
dengan siklus 1 terjadi peningkatan 12, 2. Dari pra tindakan ke siklus 2
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 24,45. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sudah adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan menyimak
siswa dengan menggunakan metode pembelajaran Guided Note Taking
berbantuan video. Metode model Guided Note Taking siswa dapat meningkatkan
kecakapan menyimak, mendengar, dan berkonsentrasi (Yulianto et al., 2020).

E. Penutup

Pada saat dilaksanakannya observasi awal, yaitu ditemukan permasalah
pada pembelajaran daring terutama pada keterampilan menyimak siswa. Siswa
kelas 1 yang belum mengenal teknologi menjadi kesulitan dalam menguti
pembelajaran. Orang tua harus senantiasa mendampingi anak pada saat
pembelajaran daring. Permasalahan lain, yaitu siswa terlihat kurang semangat
dalam mengikuti pembelajaran sehingga siswa tidak bersungguh-sunggh dalam
mengerjakan tugas. Permasalahan yang lainnya, yaitu, siswa mengalami
kesulitan ketika menyimak. Hal itu terjadi karena siswa kurang berminat dan
kurang berkonsentrasi. Hal tersebut membuat hasil menyimak siswa masih
belum maksimal. Melihat permasalahan itu, maka diperlukan cara untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Perbaikan yang dilakukan dengan penerapan
metode pembelajaran guided note taking berbantuan video untuk meningkatkan
keterampilan menyimak siswa.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode pembelajaran guided note taking berbantuan video
mampu meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas 1 sekolah dasar pada
pembelajaran daring di masa pandemi covid-19. Pembelajaran yang
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dilaksanakan dengan menggunakan whatsapp grup dan google form ini menjadi
lebih menarik dengan diberikannya video dan juga catatan terbimbing untuk
membantu siswa dalam menyimak. Aktivitas belajar menjadi menyenangkan dan
bermakna, hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Siswa senang dengan
penerapan metode dan media tersebut. Hasil pembelajaran menyimak siswa
kelas 1 sekolah dasar dengan menggunakan metode pembelajaran guided note
taking berbantuan video mengalami peningkatan. Keterampilan menyimak siswa
yang awalnya hanya tercapai 20%, pada saat dilakukan tindakan menjadi
tercapai 100%. Dengan ketuntasan siswa yang mengalami peningkatkan maka
tujuan pembelajaran menjadi tercapai.
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